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Abstract 
 

Hypertension is a major and most commonly found health issue worldwide. The advanced 
stage of hypertension is hypertensive crisis (urgency and emergency), characterized by a 
blood pressure elevation >180/120 mmHg and may be accompanied by damage to target 
organs. It is a significant contributor to non-communicable diseases such as heart disease, 
stroke, and others, which are currently the leading cause of death globally. The limited 
knowledge among the public about early hypertension prevention efforts and the lack of 
healthcare facility check-ups are concerning. The objective of this community engagement 
is to provide health education and screening to enhance awareness and early detection of 
hypertension. This community engagement took place in August 2023 in Simpang Gong 
Village and involved several stages, including preparation, activity implementation, and 
evaluation. There were a total of 46 elderly participants. The activities were conducted in 
collaboration with the Community Service Program of Muhammadiyah Aisyiyah 2023 in 
Simpang Gong Village. The results of the activities showed a significant increase in the 
average knowledge level, reaching 93.47%. It is essential to conduct regular awareness 
campaigns to further improve knowledge and serve as the foundation for enhancing elderly 
health. 
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Upaya Peningkatan Pengetahuan dan Deteksi Dini 

Hipertensi pada Lansia di Desa Simpang Gong  

Abstrak 

Hipertensi merupakan masalah utama dan paling umum ditemukan di dunia kesehatan. 

Fase lebih lanjut dari hipertensi adalah krisis hipertensi (urgensi dan emergensi) yang 

ditandai dengan peningkatan tekanan darah >180/120 mmHg dan dapat disertai dengan 

kerusakan organ target. Salah satu faktor penting sebagai pemicu penyakit tidak menular 

seperti penyakit jantung, stroke dan lain-lain yang saat ini menjadi penyebab kematian 

nomor satu di dunia. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang upaya dini mencegah 

hipertensi dan kurangnya pemeriksaan kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan edukasi dan skrining kesehatan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan deteksi dini akan hipertensi Pengabdian 

masyarakat ini dilakukan pada bulan Agustus 2023 di Desa Simpang Gong. Kegiatan ini 

menggunakan terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Jumlah 

peserta yaitu 46 lansia. Kegiatan dilakukan bersama dalam kegiatan KKN MAs 2023 di 

desa Simpang Gong. Hasil kegiatan didapatkan perubahan tingkat pengetahuan 

meningkat menjadi rata-rata 93,47%. Kegiatan sosialisasi perlu sering dilakukan untuk 

meningkatan pengetahuan dan menjadi dasar dalam peningkatan kesehatan lansia. 

Kata kunci: Edukasi Hipertensi; Skrining Hipertensi; Lansia 
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1. Pendahuluan  
Lanjut Usia (Lansia) merupakan seseorang yang mencapai usia 60 tahun ke atas.  

Proses penuaan adalah perubahan yang berhubungan dengan waktu, universal, alami, 

progresif dan merugikan. Pada usia ini menyebabkan kondisi kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan dan kemampuan bertahan hidup menurun. Penurunan kekuatan dan 

daya tahan fisik mengganggu mekanisme fungsional organ tubuh dan membuatnya rentan 

terhadap penyakit [1]. Proses penuaan dan perubahan fisiologis menyebabkan beberapa 

perubahan pada lansia yaitu penurunan massa tubuh, termasuk massa tulang, otot dan 

organ. Sedangkan massa lemak bertambah [2]. Massa lemak yang meningkat dapat 

meningkatkan risiko penyakit degeneratif seperti asam urat dan tekanan darah tinggi. 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit yang sering terjadi pada manula [3]. Ini karena 

manula tidak dapat menghasilkan cukup insulin, atau tubuh tidak dapat menggunakan 

insulin secara efektif. Kelebihan glukosa di dalam darah yang menyebabkan komplikasi 

lanjut dan menimbulkan berbagai macam keluhan maupun gejala yang sangat bervariasi 

[4]. 

Hipertensi adalah Hipertensi adalah suatu keadaan dimana kondisi hasil pengukuran 

tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg dan/atau tekanan darah distolik ≥ 90 mmHg. 

Diperkirakan 1,13 Milliar orang di dunia menderita hipertensi dimana dua per tiga berada 

pada di negara berpenghasilan rendah-menengah [5]. Prevalensi hipertensi beberapa negara 

di Asia Tenggara seperti  Malaysia (2011)  43,5%, Vietnam (2012) 25.1%, Thailand (2015) 

25.0%, Philipina (2012) 22.3% dan Singapore (23.5%) menunjukkan angka yang masih 

tinggi. Hal ini membuktikan bahwa hipertensi adalah masalah kesehatan masyarakat 

global yang diprediksi pada 2025 sebanyak 1,5 milyar orang akan menderita hipertensi [6]. 

Skrining ini dapat dilakukan pada masyarakat usia produktif, yaitu usia 30 tahun ke 

atas hingga usia lanjut. Lansia merupakan inidividu yang rentan mengalami penyakit tidak 

menular disebabkan semakin meningkatnya  umur, maka  fungsi  fisiologis  akan  terus  

menurun  akibat  dari  proses penuaan [7], [8]. Di Indonesia, penyakit yang sering terjadi 

pada lansia misalnya hipertensi, artritis, stroke, penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), 

dan diabetes melitus. Akses pelayanan kesehatan yang terbatas dan minimnya pengetahuan 

akan kesehatan juga menjadi faktor risiko tingginya PTM pada lansia [9]. 

Data Riskesdas Tahun 2018 di Indonesia menunjukkan bahwa satu dari tiga penduduk 

usia ≥18 tahun mempunyai tekanan darah tinggi (Hipertensi). Keadaan ini meningkatkan 

risiko terjadinya komplikasi yang lebih berat, seperti penyakit jantung koroner, stroke, gagal 

jantung, gagal ginjal, dan glaukoma, yang berakibat pada tingginya pembiayaan kesehatan. 

Untuk mengatasi permasalahan Hipertensi di Desa Simpang Gong Bangka Barat maka 

dilakukan edukasi dan skrining kesehatan sebagai bentuk upaya pencegahan dan 

penekanan Hipertensi. 

2. Metode 
Pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada lansia di dusun 1 Simpang Gong  dan 

dusun 2 Sadar Daya Desa Simpang Gong sejumlah 46 orang. Kegiatan ini dilaksanakan di 

Posyandu  Desa Simpang Gong. Data diambil menggunakan kuesioner Pre Test dan Post 

Test yang berisi pertanyaan terdiri dari tingkat pengetahuan lansia tentang tekanan darah 

normal, tingkat pengetahuan lansia setelah dilakukan skrining kesehatan dan mengetahui 

tekanan darah setelah dilakukan pengecekan, tingkat pengetahuan lansia cara mengontrol 

hipertensi dengan pola hidup yang benar, tingkat pengetahuan lansia mengenai tekanan 

darah berdasarkan usia,tingkat pengetahuan lansia akan adanya edukasi dan skrining 

kesehatan hipertensi. Lansia diminta untuk mengisi kuesioner yang diberikan dengan 

bantuan rekan-rekan KKN Mas 2023 desa Simpang Gong. Lansia diobservasi dan dilihat 

kondisi setelah dilakukan skrining dan edukasi kesehatan hipertensi pada lansia. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil pengabdian masyarakat ini dilakukan terhadap 46 orang dengan usia produktif dan 

lansia. Tim kegiatan pengabdian masyarakat melakukan evaluasi tingkat pengetahuan 

kepada masyarakat tentang kadar gula normal, upaya yang dilakukan saat mengalami 

kadar gula rendah dan tinggi sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Instrumen evaluasi 

terdiri dari 8 pertanyaan pre test dan post test. Kategori Kuesioner ini menggunakan skala 
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ukur ordinal dengan hasil pengukuran, kategori : Tingkat pengetahuan baik : 76%-100%, 

Tingkat pengetahuan cukup : 60%-75%, Tingkat pengetahuan kurang : < 60%.Tingkat 

pengetahuan tentang hipertensi dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan dikatakan baik jika responsen mampu menjawab pertanyaan 

pada kuesioner dengan benar sebesar ≥75% yaitu dengan skor ≥13. 

2. Tingkat pengetahuan dikatakan cukup jika responden mampu menjawab 

pertanyaan pada kuesioner dengan benar sebesar 56-75% yaitu dengan skor 9-12. 

3. Tingkat pengetahuan dikatakan kurang jika responden mampu menjawab 

pertanyaan pada kuesioner dengan benar sebesar <55% yaitu dengan skor <9. 

 

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test dan Post Test Tingkat Pengetahuan Usia 

Produktif dan Lansia Tentang Hipertensi 

 

Pengetahuan Usia Produktif  dan 

Lansia  

N Sebelum  Sesudah  

 46 43,47 % 93,47 % 

 

Tabel 1.1 menunjukkan hasil pre –test dan post test menunjukan bahwa saat sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi dan screening kesehatan tingkat pengetahuan meningkat. 

Pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku lansia dalam mengatasi permasalahan 

kesehatan yang dialami. Menurut UU RI No 23 Tahun 2003 menjelaskan bahwa tingkat 

pendidikan seseorang mempengaruhi terkait pengetahuan, dimana semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka orang tersebut akan mudah untuk menerima dan memperoleh 

informasi [10]. 

Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh umur, bertambahnya umur sesorang dapat 

berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya [11], [12]. Usia 

mempengaruhi perkembangan daya tangkap dan pola pikir seseorang, semakin tua usia 

seseorang maka proses perkembangan daya tangkap  dan pola pikir seseorang, semakin  tua 

usia seseorang maka proses – proses perkembangan mentalnya baik [13], [14]. 

Dengan dilaksanakannya edukasi dan screening kesehatan tentang hipertensi 

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan status kesehatan yang baik pada 

lansia di Desa Simpang Gong sehingga lansia mampu mengetahui permasalahan kesehatan 

yang terjadi [15], [16]. Lansia yang memiliki kemampuan akan dapat meningkatkan 

pengetahuan melalui pengoptimalan informasi yang dilakukan yang sejalan dengan 

pengabdian masyarakat ini lansia telah mendapatakan informasi tentang hipertensi dengan 

harapan mampu memahami, mengaplikasikan, mengingat pesan yang tersampiakan 

informasi [17]. Kurangnya informasi berkaitan dengan kurangnya pengetahuan lansia 

mengenai hipertensi selain itu tingkat pengetahuan yang kurang disebabkan karena tidak 

mau datang ke posbindu untuk melakukan screening kesehatan. 

4. Kesimpulan 
Berdasarakan hasil evaluasi melalui kuesioner kepada lansia dengan tingkat 

pengetahuan sebelum sebesar 43,47 %  dan sesudah sebesar 93,47 %  pelaksanaan edukasi 

kesehatan dan screening kesehatan tentang hipertensi terdapat peningkatan pengetahuan 

yang baik. Peningkatan pengetahuan hipertensi pada lansia sangat penting dalam 

mengetahui saat tekanan darah mengalami kenaikan atau penurunan. Screening kesehatan 

ini dilakukan untuk mendeteksi dini kepada lansia apakah mengalami kenaikan darah. 

Melalui pengabdian masyarakat ini dapat di identifikasi penyebab lansia mengalami 

hipertensi dengan memberikan edukasi dan screening kesehatan serta merancang 

intervensi yang lebih efektif dalam mencegah hipertensi pada lansia  dengan demikian 

kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan 

kepada lansia dengan hipertensi dan diimbangi dengan screening deteksi dini agar 

meningkatkan lansia yang sehat yang terjadi di Desa Simpang Gong Bangka Barat.  
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